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ABSTRACT 

 

TECHNOECONOMIC ANALYSIS OF KELANTING AGROINDUSTRY 

ESTABLISHMENT IN PRINGSEWU REGENCY  

 

 

By 

 

SHINTA OKTARINI 

 

 

Pringsewu Regency has an important role in contributing to the regional economy 

through the Kelanting agroindustry sector. Kelanting is a cassava-based snack 

which has great demand in the Lampung area, especially in Pringsewu Regency. 

although the presence of cassava in Pringsewu Regency is low due the conversion 

of agricultural land into the economic sector, the kelanting business is quite 

abundant in Pringsewu area and can be one of the potential activities to be 

developed. Therefore, before establishing an agrindustry, it is necessary to carry 

out an analysis of the technical aspects and proper financial calculations based 

on technoeconomic theory. The purpose of this study was to determine the 

feasibility of establishing a kelanting agro-industry business based on 

technoeconomic analysis. Data analysis that used in this research were 

qualitative and quantitative data. Descriptive analysis was performed on 

qualitative data, calculation MPE value was performed on quantitative data to 

determine business location and financial analysis was performed on investment 

feasibility. The results showed that Adiluwih District was selected as an 

alternative business location with a MPE value of 9.33. The raw material used is 

1 ton of cassava/day and produces 300 kg of kelanting/day with a planned number 

of working days of 20 days/month. This business is considered feasible to continue 

because the financial aspect analysis shows a positive NPV of IDR 

1,222,831,555.00; IRR 21.89%; B/C ratio 1.338; Product BEP 108.511; BEP 

Rupiah IDR 265,208,912.00; PBP 4,757 (4 years 9 months 3 days). 

 
Keywords : kelanting, cassava, technoeconomic,  Lampung, Pringsewu. 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

ANALISIS TEKNOEKONOMI PENDIRIAN AGROINDUSTRI 

KELANTING DI KABUPATEN PRINGSEWU 

 

 

Oleh 

 

SHINTA OKTARINI 

 

 

Kabupaten Pringsewu berperan penting dalam berkontribusi terhadap 

perekonomian daerah melalui sektor agroindustri kelanting. Kelanting adalah 

cemilan berbahan dasar singkong yang banyak diminati di daerah Lampung 

khususnya Kabupaten Pringsewu. Walaupun keberadaan singkong di Kabupaten 

Pringsewu rendah dikarenakan alih fungsi lahan pertanian menjadi sektor 

perekonomian, namun usaha kelanting cukup melimpah di daerah Pringsewu dan 

dapat menjadi salah satu kegiatan yang potensial untuk di kembangkan. Oleh 

karena itu, sebelum dilakukan pendirian suatu agroindustri diperlukan analisis 

pada aspek teknis dan perhitungan finansial yang tepat dengan berdasarkan dari 

teori teknoekonomi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan 

usaha pendirian agroindustri kelanting berdasarkan analisis teknoekonomi. 

Analisis data menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Analisis deskriptif 

dilakukan pada data kualitatif, perhitungan nilai MPE dilakukan pada data 

kuantitatif untuk menentukan lokasi usaha dan analisis finansial dilakukan pada 

kelayakan investasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kecamatan Adiluwih 

terpilih menjadi alternatif lokasi usaha dengan nilai MPE 9,33. Bahan baku yang 

digunakan sebanyak 1 ton singkong/hari dan menghasilkan 300 kg kelanting/hari 

dengan jumlah hari kerja yang direncanakan sebanyak 20 hari/bulan. Usaha 

dinilai layak untuk dilanjutkan karena analisis pada aspek finansial didapatkan 

NPV bernilai positif yaitu sebesar Rp1.222.831.555,00; IRR 21,89 %; B/C Ratio 

1,338; BEP Produk 108.511; BEP Rupiah Rp265.208.912,00; PBP 4,757 (4 tahun 

9 bulan 3 hari). 

 

Kata kunci : kelanting, singkong, teknoekonomi, Pringsewu, Lampung. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Salah satu industri yang berpotensi untuk dikembangkan dan memperkuat 

perekonomian daerah adalah sektor agroindustri. Agroindustri adalah industri 

yang menggunakan hasil pertanian sebagai bahan baku utamanya. Agroindustri 

merupakan penggerak utama perkembangan sektor pertanian. Sektor pertanian 

dimasa yang akan datang akan menjadi sektor andalan dalam pembangunan 

nasional, mengingat Indonesia merupakan negara agraris yang dapat ditunjukkan 

dari banyaknya penduduk Indonesia yang hidup dalam sektor pertanian sehingga 

peran agroindustri akan semakin besar. Dengan kata lain, untuk mewujudkan 

sektor pertanian yang tangguh, maju dan efisien sehingga mampu menjadi leading 

sector dalam pembangunan nasional harus ditunjang melalui pengembangan 

agroindustri menuju agroindustri yang tangguh, maju, efektif serta efisien 

(Udayana, 2011). 

 

Kabupaten Pringsewu mempunyai peranan penting dalam kontribusi terhadap 

perekonomian daerah melalui sektor agroindustri kelanting. Tercatat sebanyak 31 

unit usaha kecil kelanting pada tahun 2017 yang berada di Kabupaten Pringsewu 

dengan total produksi sebesar 310,40 ton kelanting dan tenaga kerja yang diserap 

sebanyak 255 orang. Agroindustri kelanting Robbani merupakan agroindustri 

dengan kapasitas produksi terbesar di Kabupaten Pringsewu serta merupakan 

salah satu UKM (Usaha Kecil Menengah) yang menjadi andalan di Kabupaten 

Pringsewu. Kapasitas produksi Agroindustri Kelanting Robbani yaitu sebesar 300 

kg/produksi (Putri et al, 2020). 
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Kelanting adalah salah satu cemilan yang banyak ditemui di daerah Lampung 

khususnya di Kabupaten Pringsewu dan merupakan salah satu cemilan yang 

banyak diminati didaerah Pringsewu, disusul oleh cemilan lainnya seperti geblek, 

gipang, keripik sukun, dan sebagainya. Cemilan ini terbuat dari bahan baku utama 

yaitu singkong dan memiliki rasa yang gurih dan renyah sehingga banyak 

diminati masyrakat. Rasa yang gurih dan renyah tersebut membuat kelanting 

sangat cocok untuk dijadikan cemilan ataupun pelengkap lauk pauk.  

 

Keberadaan singkong di Kabupaten Pringsewu relatif lebih sedikit dibanding 

dengan Kabupaten lain seperti Kabupaten Lampung Timur, Lampung Tengah dan 

Tulang Bawang Barat. Menurut data dari Dinas Pertanian Kabupaten Pringsewu 

pada tahun 2021, produksi singkong di Kabupaten Pringsewu sebesar 15.535 ton 

dengan total luas lahan yang digunakan sebanyak 678 ha. Adiluwih merupakan 

kecamatan dengan luas produksi singkong terbanyak yaitu sebesar 13.804 ton 

disusul oleh Kecamatan Sukoharjo yang memiliki luas produksi singkong sebesar 

1032 ton. Letak Kecamatan Adiluwih dan Sukoharjo yang berbatasan menjadi 

alasan kedua kecamatan tersebut memproduksi singkong terbanyak dibandingkan 

dengan kecamatan lain. Sedangkan, keadaan tersebut berbanding terbalik dengan 

Kecamatan Ambarawa, Pagelaran dan Pringsewu yang sama sekali tidak 

memproduksi singkong pada tahun 2021 (Dinas Pertanian Kabupaten Pringsewu, 

2021). Hal tersebut dikarenakan banyaknya pembangunan disektor perekonomian 

seperti pasar dan pemerintahan terutama di Kecamatan Pringsewu yang 

merupakan ibu kota kabupaten, dimana lahan-lahan produktif untuk pertanian 

beralih fungsi menjadi perkembangan pusat pemerintahan, pemukiman dan 

perusahaan (Apala, 2015).  

 

Usaha kelanting yang cukup melimpah di daerah Pringsewu dapat menjadi salah 

satu kegiatan yang potensial dilihat dari adanya potensi pasar, keberadaaan bahan 

baku, dan kemudahan dalam proses produksi. Selain itu, pengolahan kelanting 

merupakan kegiatan potensial untuk dikembangkan karena dapat meningkatkan 

pendapatan atau keuntungan bagi petani atau pelaku usaha (Widyastuti et al, 

2020).  
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Suatu agroindustri pasti menginginkan usahanya maju dan berkembang sesuai 

usaha yang ingin dicapai (memperoleh laba yang maksimal dan menekan kerugian 

hingga seminimal mungkin). Oleh karena itu, diperlukan analisis pada aspek 

teknis dan perhitungan finansial yang tepat dengan berdasarkan dari teori 

teknoekonomi. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Kelayakan Usaha Pendirian Agroindustri  

Kelanting di Kabupaten Pringsewu Berdasarkan Analisis Teknoekonomi?” 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan usaha 

pendirian agroindustri kelanting berdasarkan analisis teknoekonomi.  

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memberikan beberapa 

manfaat, antara lain sebagai berikut : 

 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dibidang keilmuan maupun 

pengembangan ilmiah tentang teknoekonomi khususnya dalam menganalisis 

aspek teknis dan perhitungan finansial didalam suatu usaha/agroindustri. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumber masukan untuk 

mengembangkan suatu usaha dengan melihat aspek teknis dan finansialnya 

untuk melihat apakah usaha tersebut layak untuk dikembangkan. 

 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat menjadi salah satu masukan bagi pelaku usaha atau 

pengusaha dalam melakukan pendirian agroindustri kelanting. 
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2. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan serta referensi bagi peneliti lain 

yang ingin melakukan penelitian sejenis atau yang berkaitan dengan objek 

pembahasan maupun variabel yang digunakan. 

 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

 

Agroindustri dalam pendiriannya pasti mengharapkan usahanya maju dan 

berkembang, namun sebelum melakukan usaha, perlu dilakukan perhitungan yang 

matang terkait pendirian usaha tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk menilai apakah suatu usaha layak atau tidak untuk diteruskan pendiriannya 

yaitu dengan melalukan analisis teknoekonomi. Analisis teknoekonomi memuat 

tentang bagaimana membuat sebuah keputusan (decision making) dimana dibatasi 

oleh ragam permasalahan, keputusan yang diambil berdasarkan suatu proses 

analisa teknik dan perhitungan ekonomi. Analisa teknoekonomi sering juga 

dianggap sebagai sarana pendukung keputusan dan melibatkan pembuatan 

keputusan dalam dua hal utama yaitu terkait dengan teknologi dan finansial. 

 

Berdasarkan penelitian Leonita et al (2020) sebelumnya yang membahas analisis 

kelayakan teknoekonomi produk agroindustri kacang lurik sangrai di Kota 

Tanggerang Selatan menyebutkan bahwa sebelum suatu agroindustri memulai 

usaha perlu dilakukan suatu studi pendahuluan yang dikenal sebagai studi 

kelayakan, studi awal ini diperlukan bagi seluruh agroindustri.  

Teknoekonomi adalah satu disiplin ilmu yang lazim digunakan untuk menilai 

layak tidaknya suatu usaha baru atau investasi baru dilaksanakan. Analisis 

teknoekonomi sering juga dianggap sebagai sarana pendukung keputusan. 

Analisis ini juga melibatkan keputusan dalam dua hal utama yaitu terkait dengan 

teknis dan finansial. 

 

Aspek teknis merupakan perencanaan proses pembangunan proyek bisnis secara 

teknis dan pengoperasiannya setelah proyek bisnis tersebut selesai dibangun 

(Suad dan Suwarsono, 2014). Aspek teknis dapat dianalisis dengan menentukan 

lokasi usaha, memperhitungkan neraca massa pada proses produksi, penentuan 
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kapasitas produksi, pemilihan teknologi proses (mesin dan peralatan) serta 

penentuan tata letak. Sebelum didirikannya usaha penting untuk menentukan 

lokasi usaha. Pemilihan lokasi usaha ini dilakukan menggunakan Metode 

Perbandingan Ekponensial melalui wawancara pakar. Lokasi usaha yang harus 

dianalisis disini berkaitan dengan pemilihan lokasi usaha yang tepat dengan 

melihat kriteria pasar, dukungan pemerintah, dukungan masyarakat, ketersediaan 

bahan baku, rencana perluasan dimasa depan dan harga tanah.  

 

Aspek finansial merupakan aspek kunci dan digunakan untuk melihat apakah 

suatu usaha layak/tidak untuk dijalankan. Tujuan dari menganalisis aspek 

finansial adalah untuk rencana investasi melalui perhitungan biaya dan manfaat 

yang diharapkan dengan membandingkan antara pengeluaran dan pendapatan, 

seperti ketersediaan dana, biaya modal, kemampuan proyek untuk membayar 

kembali dana tersebut dengan waktu yang telah ditentukan dan melihat apakah 

proyek dapat terus berkembang (Umar, 2003).  

 

Aspek finansial disini dilakukan dengan menganalisis kriteria investasi. Kriteria 

investasi yang digunakan antara lain NPV, IRR, B/C Ratio, PBP dan BEP. 

Dengan mengetahui aspek-aspek yang diperlukan dalam menganalisis 

teknoekonomi untuk mendirikan suatu agroindustri, diharapkan penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai referensi atau masukan bagi seseorang yang hendak 

mendirikan usaha/agroindustri kelanting. Kerangka pemikiran dari analisis 

teknoekonomi pendirian agroindustri kelanting ini dapat dilihat pada Gambar 1 

dibawah ini : 
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Gambar 1. Diagram Alir Prosedur Penelitian  

 

 

 

1.6 Hipotesis 

 

Menurut Sugiyono (2014), hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang 

diberikan hanya berdasarkan pada fakta-fakta yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 

Perencanaan proyek pembangunan agroindustri kelanting layak dilaksanakan 

dengan didasarkan pada aspek teknis dan aspek finansial. 

Analisis Teknoekonomi Pendirian 

Agroindustri Kelanting 

Aspek Teknis  

Meliputi : 

- Penetuan Lokasi 

- Neraca Massa pada Proses 

Produksi  

- Penentuan Kapasitas Produksi 

- Pemilihan jenis teknologi 

  (Mesin dan Peralatan) 

- Penentuan tata letak 

Aspek Finansial  

 

Meliputi : 

- NPV 

- IRR 

- B/C Ratio 

- BEP 

- PBP 

Informasi Teknoekonomi 

Usaha Layak/Tidak 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA  

 

 

 

 

2.1 Agroindustri  

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, industri adalah kegiatan memproses 

atau mengolah barang dengan menggunakan sarana dan peralatan. Industri juga 

diartikan sebagai segala aktivitas manusia di bidang ekonomi yang produktif 

dalam proses pengolahan atau pembuatan bahan dasar menjadi barang yang lebih 

bernilai dari bahan dasarnya untuk dijual. Menurut UU No. 5 Tahun 1984 tentang 

perindustrian, yang menyebutkan bahwa industri adalah kegiatan ekonomi yang 

mengelola bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi atau barang jadi 

menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunaannya, termasuk 

kegiatan rancangan dan perekayasaan industri. Menurut UU No. 3 Tahun 2014 

tentang perindustrian, yang dimaksud dengan industri adalah seluruh kegiatan 

ekonomi yang mengolah bahan baku dengan memanfaatkan sumber daya industri 

sehingga meghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih 

tinggi termasuk juga jasa industri. 

 

Agroindustri berasal dari kata Agricultural dan Industrial merupakan suatu 

industri yang bergerak dibidang pertanian atau pengolahan hasil pertanian dengan 

memanfaatkan bahan baku dari pertanian sehingga menghasilkan produk akhir 

yang siap dikonsumsi ataupun sebagai bahan baku agroindustri lain. Agroindustri 

juga dapat didefinisikan sebagai kegiatan yang memanfaatkan hasil pertanian 

sebagai bahan baku, merancang, dan menyediakan peralatan serta jasa untuk 

kegiatan tersebut. Dengan demikian agroindustri sebagai pengolah komoditas 

pertanian primer menjadi produk olahan, baik produk akhir (final product) 

maupun poduk antara (intermediate product) (Kusnandar, 2010). Usaha 

agroindustri pengolahan pangan yang berkembang dimasyarakat seperti 
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agrondustri rumah tangga (home industry) dan agroindustri kecil. Salah satu usaha 

agroindustri kecil yang potensial dikembangkan adalah agroindustri pengolahan 

kelanting (Mulyani et al, 2016). 

 

Menurut Julianto dan Suparno (2016), sektor industri dapat digolongkan menjadi 

3 jenis, yaitu industri besar, industri sedang dan industri kecil. Industri besar 

memiliki ciri-ciri : (1) jumlah tenaga kerja lebih dari 100 orang, (2) memiliki 

modal besar yang dihimpun secara kolektif dalam bentuk pemeliharaan saham, (3) 

tenaga kerja harus memiliki keterampilan khusus, dan (4) pemimpin perusahaan 

dipilih melalui uji kemampuan dan kelayakan (fit and profer test). Industri sedang 

memiliki ciri-ciri : (1) tenaga kerja sekitar 20-99 orang, (2) memiliki modal yang 

cukup/sedang sampai besar, (3) tenaga kerja memiliki keterampilan tertentu, dan 

(3) pemimpin perusahaan memiliki kemampuan menejerial tertentu. Industri kecil 

memiliki ciri-ciri : (1) jumlah tenaga kerja antara 5-9 orang, (2) modal relatif kecil 

karena modal disediakan oleh pemilik atau sekelompok kecil pemilik modal, dan 

(3) tenaga kerjanya berasal dari lingkungan sekitar atau masih ada hubungan 

saudara. 

 

Agroindustri merupakan kegiatan dengan ciri: (a) meningkatkan nilai tambah,       

(b) menghasilkan produk yang dapat dipasarkan atau digunakan serta dikonsumsi, 

(c) meningkatkan daya simpan, dan (d) menambah pendapatan atau keuntungan 

produsen. Sifat kegiatannya mampu menciptakan lapangan pekerjaan, 

memperbaiki pemerataan pendapatan dan mempunyai kapasitas cukup besar 

untuk menarik pembangunan disektor pertanian (Setyowati, 2012). 

 

 

2.2 Kelanting 

 

Kelanting merupakan salah satu makanan tradisinal yang terbuat dari bahan dasar 

singkong. Makanan ini berasal dari Kebumen, Jawa Tengah yang secara turun-

temurun dijadikan usaha rumah tangga. Kelanting yang merupakan makanan 

tradisional masih terus berkembang hingga saat ini bahkan keberadaannya 

tersebar kebeberapa daerah hingga Provinsi Lampung. Umumnya kelanting 
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berbentuk lingkaran seperti angka nol atau angka delapan. Kelanting memiliki 

rasa yang gurih dan tektur yang renyah (Nurudin, 2015). 

 

Kelanting yang berasal dari daerah Kebumen memiliki tektur yang sedikit keras, 

sedangkan yang berkembang di Lampung memiliki tekstur yang lebih renyah dan 

berbentuk bulat melingkar. Tekstur kelanting yang dihasilkan dipengaruhi oleh 

bahan baku dan bahan baku tambahannya. Penambahan bumbu basah/kering 

dalam pembuatannya dapat menghasilkan kelanting yang memiliki tekstur yang 

renyah. Bumbu-bumbu merupakan bahan yang sengaja ditambahkan kedalam 

adonan kelanting berguna untuk meningkatkan konsistensi, nilai gizi, cita rasa, 

serta menetapkan bentuk produk. Pembuatan kelanting memerlukan bahan 

pembantu seperti garam, lada dan bawang putih. Penggunaan garam dan bahan 

pembantu lainnya dapat berfungsi sebagai penegas cita rasa sekaligus bahan 

pengawet (Nurudin, 2015).   

 

Produksi kelanting memiliki beberapa tahapan seperti pemilihan bahan baku 

singkong, pengupasan kulit dan pencucian, penghancuran, pengepresan untuk 

menghilangkan kadar air, pengukusan, dan pemasukan adonan kemesin molen, 

hasilnya akan muncul adonan berbentuk panjang menyerupai mie dengan ukuran 

yang lebih besar, selanjutnya adonan tersebut dicampur tepung singkong sebelum 

dibentuk lingkaran seperti angka nol, pada tahap pembentukan menjadi lingkaran 

masih menggunakan cara manual yaitu dibentuk menggunakan tangan.                   

Proses ini membutuhkan butuhkan beberapa tenaga kerja untuk membentuk 

adonan menjadi lingkaran tersebut (Suroso et al., 2019). 

 

 

2.3 Teknoekonomi 

 

Kajian teknoekonomi memuat tentang pembuatan keputusan (decision making) 

yang dibatasi oleh ragam permasalahan dalam menghasilkan pilihan terbaik dari 

berbagai alternatif pilihan (Budiman, 2016). Kajian teknoekonomi merupakan 

ilmu pengetahuan yang memuat tentang pengambilan keputusan berdasarkan 

suatu analisa teknik dan perhitungan ekonomi. Teknoekonomi melibatkan 

pembuatan keputusan terhadap berbagai sumber daya yang terbatas. Konsekuensi 
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terhadap hasil keputusan biasa berdampak jauh pada masa yang akan datang yang 

konsekuensinya tidak bisa diketahui secara pasti. Penerapan kegiatan pada 

umumnya memerlukan investasi yang relatif besar dan berdampak jangka panjang 

terhadap aktivitas berikutnya. Penerapan aktivitas tersebut menuntut adanya 

keputusan-keputusan strategis yang memerlukan pertimbangan teknik maupun 

ekonomis yang baik dan rasional (Aryanti dan Kautsarina, 2017). Analisa 

teknoekonomi sering juga dianggap sebagai sarana pendukung keputusan dan 

melibatkan pembuatan keputusan dalam dua hal utama yaitu yang terkait dengan 

finansial dan teknologi.   

 

Teknologi dapat diartikan dengan benda-benda yang berguna bagi manusia, 

seperti mesin, tetapi juga dapat mencangkup hal yang lebih luas, termasuk sistem, 

metode, organisasi dan teknik. Teknologi pertanian merupakan penerapan prinsip 

matmatika dan ilmu pengetahuan alam dalam ranga pendayagunaan secara 

ekonomis sumber daya pertanian dan sumber daya alam untuk kesejahteraan 

manusia (Gustami, 2017). Ekonomi merupakan salah satu ilmu sosial yang 

mempelajari aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi, distribusi dan 

konsumsi terhadap barang dan jasa. Ekonomi dibidang pertanian dapat dilihat dari 

segi usaha taninya yang mencangkup harga jual produk, biaya kebutuhan utama 

dan penunjang, biaya investasi peralatan, biaya operasi (energi, buruh) dan 

peralatan. Teknoekonomi dalam bidang pertanian merupakan sistem penerapan 

teknologi budidaya tanaman secara efisien dengan ekonomi yang menguntungkan 

(Djaeni dan Prasetyaningrum, 2010). 

 

2.4 Ketersediaan Bahan Baku Singkong  

 

Singkong (Manihot esculenta) merupakan tanaman perdu penghasil umbi yang 

dapat hidup sepanjang tahun. Singkong masuk ke Indonesia pada tahun 1852, 

namun Indonesia baru mengenal singkong pada tahun 1952 (Purwono dan 

Purnamawati, 2007). Singkong tersebar mulai dari Pulau Jawa hingga keseluruh 

nusantara. Kehadirannya disambut dengan hangat oleh masyarakat Indonesia 

karena tanaman singkong mudah untuk dibudidayakan dan dimanfaatkan sebagai 

makanan alternatif. 
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Apala (2015) memaparkan bahwa potensi singkong di Lampung sangat besar 

terutama di Kabupaten Lampung Tengah, Lampung Timur dan Tulang Bawang 

dengan rata-rata produksi 100.000-300.000 ton singkong pada tahun 2014. 

Besarnya hasil produksi dari ketiga Kabupaten tersebut berbanding terbalik 

dengan Kabupaten Pringsewu yang hanya menghasilkan 900 ton singkong pada 

tahun 2014. Dilihat dari potensi lahannya sebenernya Kabupaten Pringsewu 

memiliki potensi yang tidak jauh berbeda dengan kabupaten lainnya, hanya saja 

pada dua tahun terakhir Kabupaten Pringsewu mengalami penurunan luas tanam 

dan hanya menghasilkan produksi singkong sebesar 50 %. Penurunan luas tanam 

mengakibatkan produksi singkong yang menurun tersebut disebabkan karena 

Kecamatan Pringsewu merupakan ibu kota kabupaten, dimana lahan-lahan 

produktif untuk pertanian termasuk didalamnya untuk pertanian singkong beralih 

fungsi menjadi pusat perkembangan pemerintahan, pemukiman, dan perusahaan. 

Sehingga penggunaan lahan untuk tanaman singkong di Kecamatan Pringsewu 

menjadi sempit. Tidak stabilnya hasil produksi singkong disebabkan karena tidak 

meratanya sebaran luas tanam. 

 

Dinas Pertanian Kabupaten Pringsewu (2021) juga memiliki pendapat yang sama 

dengan pernyataan (Apala, 2015), bahwa ketersediaan bahan baku singkong di 

Kabupaten Pringsewu memang relatif rendah. Luas produksi singkong di 

Kabupaten Pringsewu pada tahun 2021 adalah sebesar 15.535 Ton. Tidak semua 

Kecamatan di Kabupaten Pringsewu memproduksi singkong. Kecamatan yang 

memiliki area tanam singkong yaitu Kecamatan Adiluwih, Banyumas, Gading 

Rejo, Pagelaran Utara, Pardasuka dan Sukoharjo.  

 

Seiring dengan perkembangannya, singkong tidak hanya digunakan sebagai bahan 

pangan yang dikonsumsi langsung namun juga digunakan sebagai bahan utama 

beberapa industri olahan berbahan baku singkong. Penggolongan jenis singkong 

dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu jenis singkong manis yang dapat 

dikonsumsi langsung dan singkong pahit atau yang biasa kita kenal dengan 

singkong racun yang diperlukan proses pengolahan terlebih dahulu. Menurut 

Winarno (2004), singkong dapat dibedakan menurut rasa, warna, umur dan 

kandungan sianidanya (HCN), jika singkong memiliki rasa pahit maka kandungan 
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sianidanya cukup tinggi dan apabila dikonsumsi pada kondisi dimana belum 

maksimal proses pengolahan sebelumnya maka akan sangat berbahaya bagi tubuh 

dan dapat menyebabkan kematian. Bahan baku singkong yang tepat untuk 

digunakan pada pembuatan kelanting adalah singkong jenis manis atau singkong 

makan karena memiliki kandungan HCN yang rendah sehingga aman untuk 

langsung dikonsumsi setelah diolah.  

 

2.5 Penentuan Lokasi Agroindustri 

 

Pemilihan lokasi usaha (industri) dapat mempengaruhi risiko yang akan dihadapi 

dan keuntungan industri secara keseluruhan. Lokasi sangat mempengaruhi biaya 

tetap maupun biaya variabel. Jenis usaha yang akan dijalankan dapat 

mempengaruhi pertimbangan pemilihan lokasi usaha. Pemilihan lokasi usaha 

harus sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan selama produksi usaha tersebut.  

Strategi dalam pemilihan lokasi bertujuan memaksimalkan keuntungan 

perusahaan. Setiap perusahaan mempunyai prioritas tersendiri dalam 

mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi usaha. 

Sebagian perusahaan mengutamakan lokasi yang berdekatan dengan pasar, tetapi 

sebagian yang lain lebih memilih berdekatan dengan penyedia bahan baku  

(Fu’ad, 2015). Menurut Wijana (2012) faktor yang mempengaruhi pendirian 

lokasi pabrik yaitu letak pasar, tersedianya bahan baku, konsumen, tenaga kerja, 

transportasi dan sarana pendukung.  

 

 

2.6 Metode Perbandingan Eksponensial (MPE) 

 

Metode Perbandingan Eksponensial (MPE) merupakan salah satu metode dalam 

pengambilan keputusan dengan cara mengurutkan alternatif keputusan dengan 

kriteria jamak. Menurut prinsipnya, metode ini merupakan metode skoring 

terhadap pilihan yang ada. Dengan perhitungan secara eksponensial, perbedaan 

nilai antar kriteria dapat dibedakan tergantung pada kemampuan seseorang 

menilai (Rangkuti, 2004). Metode Perbandingan Eksponensial mempunyai 

keuntungan dalam mengurangi bias yang mungkin terjadi dalam analisis. Nilai 

yang menggambarkan urutan prioritas menjadi besar (fungsi eksponensial), ini 

mengakibatkan urutan prioritas alternatif keputusan lebih nyata.  
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Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam pemilihan keputusan dengan MPE 

adalah sebagai berikut : 

1. Penentuan alternatif keputusan,  

2. Penyusunan kriteria keputusan yang akan dikaji, 

3. Penentuan derajat kepentingan relatif setiap kriteria keputusan dengan 

menggunakan skala konversi tertentu sesuai keinginan pengambil 

keputusan, 

4. Penentuan derajat kepentingan relatif dari setiap alternatif keputusan, serta  

5. Pemeringkatan nilai yang diperoleh dari setiap alternatif keputusan. 

Sumber data yang digunakan dengan Metode Perbandingan Eksponensial (MPE) 

adalah data primer, yaitu data dan informasi yang bersumber dari pihak pertama 

atau yang diperoleh secara langsung dari narasumber. Data didapatkan dari hasil 

pengisian kuesioner oleh pakar sebagai responden. 

Perhitungan data dengan Metode Perbandingan Eksponensial (MPE)  dapat 

dilakukan dengan langkah berikut : 

1. Formulasi perhitungan skor untuk setiap alternatif dalam metode 

perbandingan eksponensial, 

Formulasi perhitungan total nilai setiap pilihan keputusan adalah sebagai 

berikut (Rangkuti, 2004).  

 

  

 

Keterangan : 

TNi  = Total nilai alternatif ke-i 

RKij = Derajat kepentingan relatif ke-j pada pilihan keputusan i 

TKKj = Derajat kepentingan kriteria keputusan ke-j; TKKj > 0; bulat 

m   = Jumlah kriteria keputusan 

2. Penentuan tingkat kepentingan kriteria dilakukan dengan cara wawancara 

dengan pakar atau melalui kesepakatan curah pendapat. 

3. Penentuan skor alternatif pada kriteria tertentu dilakukan dengan memberi 

nilai setiap alternatif berdasarkan nilai kriterianya. 

 

 

        m 

Total nilai (TNi) = ∑ (RKij)
TKKj 

                           J=1     
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2.7 Aspek Teknis  

 

Aspek teknis merupakan suatu aspek yang berkenaan dengan proses 

pembangunan proyek bisnis secara teknis dan pengoperasiannya setelah proyek 

bisnis tersebut selesai dibangun. Berdasarkan analisa ini pula dapat diketahui 

rancangan awal penaksiran biaya investasi termasuk biaya eksploitasinya. 

Pelaksanaan dari evaluasi aspek ini seringkali tidak dapat memberikan seuatu 

keputusan yang baku atau dengan kata lain masih tersedia berbagai jawaban 

alternatif. Oleh karena itu, sangat perlu diperhatikan suatu atau beberapa 

pengalaman pada proyek bisnis lain yang serupa dilokasi lain dengan 

menggunakan teknik dan teknologi serupa. Keberhasilan penggunaan teknologi 

sejenis ditempat lain sangat membantu dalam pengambilan keputusan akhir.  

Beberapa pertanyaan utama yang perlu mendapatkan jawaban dari aspek teknis ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Lokasi proyek bisnis, dimana suatu proyek bisnis akan didirikan baik 

untuk pertimbangan lokasi pabrik maupun bukan lokasi pabrik. 

b. Bagaimana proses produksi dilakukan dan layout pabrik yang dipilih, 

termasuk juga layout bangunan dan fasilitas lain. 

c. Kriteria pemilihan mesin dan equipment utama serta alat pembantu mesin 

dan equipment. 

d. Apakah jenis teknologi yang diusulkan cukup tepat, termasuk di dalamnya 

pertimbangan variabel sosial.  

(Suad dan Suwarsono, 2014). 

 

 

2.8 Aspek Finansial 
 

Aspek finansial merupakan aspek kunci dari suatu industri, karena sekalipun 

aspek lain tergolong layak, jika studi aspek finansial memberikan hasil yang tidak 

layak, maka usulan proyek akan ditolak karena tidak memberikan manfaat 

ekonomi (Haming dan Basalamah, 2003). Tujuan menganalisis aspek finansial 

dari suatu agroindustri adalah untuk menentukan rencana investasi melalui 

perhitungan biaya dan manfaat yang diharapkan, dengan membandingkan antara 

pengeluaran dan pendapatan seperti ketersediaan dana, biaya modal, kemampuan 
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proyek untuk membayar kembali dana tersebut dalam waktu yang telah ditentukan 

dan menilai apakah proyek dapat terus berkembang (Umar, 2003). Cara yang 

dapat dilakukan untuk mengetahui apakah pelaksanaan suatu proyek 

menguntungkan atau tidak, dapat dilakukan evaluasi proyek dengan cara 

menghitung manfaat dan biaya yang diperlukan selama umur proyek. Adapun 

komponen yang diperlukan dalam analisis kelayakan finansial adalah sebagai 

berikut: 

a. Cash flow  

Aliran kas disusun untuk menunjukkan perubahan kas selama satu periode 

tertentu serta memberikan alasan mengenai perubahan kas tersebut dengan 

menunjukkan dari mana sumber-sumber kas dan penggunaannya (Umar, 2003). 

Berdasarkan jenis transaksinya menurut Haming dan Basalamah (2003) kas dalam 

cash flow dibagi menjadi dua macam, yaitu : 

- Arus kas masuk (cash inflow), yaitu arus kas menurut jenis transaksinya yang 

mengakibatkan terjadinya arus penerimaan kas. 

- Arus kas keluar (cash outflow), yaitu arus kas menurut jenis transaksinya yang 

mengakibatkan terjadinya pengeluaran dana kas. 

 

b. Kriteria Kelayakan Investasi 

 

1.  NPV (Net Present Value) 

   NPV atau Net Present Value merupakan nilai dari proyek bersangkutan yang 

diproleh berdasarkan selisih antara cash flow yang dihasilkan terhadap investasi 

yang dikeluarkan. Suatu proyek dikatakan layak untuk diusahakan dan dapat 

menghasilkan keuntungan jika NPV>0, namun jika NPV<0 berarti suatu proyek 

atau usaha dapat menimbulkan kerugian, dan nilai tidak layak untuk dilaksanakan. 

Nilai NPV= 0 berarti suatu tidak menghasilkan keuntungan serta tidak 

menimbulkan kerugian bagi suatu proyek atau usaha, apabila suatu proyek 

perusahaan memperoleh nilai NPV sama dengan 0 maka proyek perusahaan 

tersebut dapat dilaksanakan yang berarti dapat mengurangi efisiensi dan 

efektivitas perusahaan karena tidak menjalankan proyek ini perusahaan tidak akan 

memperoleh kerugian (Sofyan, 2003). 
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2.  IRR (Internal Rate of Return) 

IRR atau Internal Rate of Return adalah analisis manfaat finansial yang 

memperhitungkan tingkat pengembalian dari suatu investasi. IRR 

memperhitungkan tingkat suku bunga terkait nilai sekarang investasi 

dibandingkan dengan nilai sekarang penerimaan kas bersih di masa mendatang. 

Suatu rencana investasi dikatakan layak jika memiliki nilai IRR lebih besar dari 

tingkat suku bunga bank yang berlaku (Minimum Attractive Rate of 

Return/MARR). Jika terjadi sebaliknya, maka rencana investasi tersebut dianggap 

tidak layak untuk direalisasikan. Dengan memperhatikan rumus Present Worth 

(PW), IRR adalah 1% pada nilai ini (Sofyan, 2003). 

3.  B/C Ratio (Benefit-Cash Ratio). 

B/C Ratio atau Benefit Cost Ratio merupakan metode yang dilakukan untuk 

melihat beberapa manfaat yang diterima oleh proyek untuk satu rupiah 

pengeluaran proyek. B/C Ratio adalah suatu rasio yang membandingkan antara 

benefit atau penerimaan dari suatu usaha dengan biaya yang dikeluarkan untuk 

merealisasikan rencana pendirian dan pengoperasian usaha tersebut (Sofyan, 

2003). 

 

4. BEP ( Break Even Point) 

     Penentuan titik impas dengan teknik persamaan dilakukan dengan mendasarkan 

pada persamaan pendapatan sama dengan biaya ditambah laba. Penentuan titik 

impas dengan pendekatan grafis dilakukan dengan cara mencari titik potong 

antara garis pendapatan penjualan dengan garis biaya dalam suatu grafik yang 

disebut garis impas (Rahardi dan Hartono, 2003).  

 

5.  PBP (Payback Period)  

   Payback period adalah masa pengembalian modal, artinya lama periode waktu   

untuk mengembalikan modal investasi, Cepat atau lambatnya sangat tergantung 

pada sifat aliran kas masuknya. Jika aliran kas masuknya besar atau lancar maka 

proses pengembalian modal akan lebih cepat dengan asumsi modal yang 

digunakan tetap atau tidak ada penambahan modal selama umur proyek (Sofyan, 

2003). 
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2.9 Penentuan Umur Ekonomis dan Teknis Proyek 

 

Suatu fasilitas atau aset akan mempunyai masa atau umur pakai, baik umur teknis 

maupun umur ekonomis. Umur ekonomis adalah umur dari suatu aset yang 

berakhir hingga secara ekonomi penggunaan aset tersebut tidak menguntungkan 

lagi secara ekonomi walaupun secara teknis aset tersebut masih bisa dipakai 

(Parinduri et al, 2018). Umur teknis adalah jangka waktu dimana suau fasilitas 

masih berfungsi secara teknis, artinya masih bisa digunakan sesuai dengan tujuan 

dan kondisi penggunaan semula. Umur ekonomis tidak dapat melampaui umur 

teknis dikarenakan untuk bisa berfungsi secara ekonomis suatu fasilitas harus 

berfungsi secara teknis terlebih dahulu. Penentuan umur ekonomis sangat penting 

dalam manajemen sebagai dasar dalam penentuan kebijakan penggantian fasilitas 

(Nurmalina et al, 2014). 

 

Penentuan umur proyek diperlukan untuk mengetahui sejauh mana batasan waktu 

pengembalian atas modal yang telah dikeluarkan pada awal proyek bisnis. Selain 

itu umur proyek juga berguna untuk mengetahui kapan perusahaan harus 

melakukan reinvestasi terhadap aset yang terbesar dari usaha sehingga dapat 

menjadi suatau peringatan bagi perusahaan sebelum aset tersebut harus di 

reinvestasi. Pedoman dalam menentukan umur proyek menurut Nurmalina et al 

(2014) antara lain : umur ekonomis suatu bisnis ditetapkan berdasarkan jangka 

waktu periode yang kira-kira sama dengan umur ekonomi dari aset terbesar yang 

ada didalam bisnis, umur teknis digunakan untuk bisnis yang mempunyai modal 

yang besar, umur teknis umumnya lebih panjang dari umur ekonomis, tetapi tidak 

berlaku apabila adanya keusangan teknologi absolence dengan adanya penemuan 

baru, dan untuk bisnis yang umur teknis atau ekonomisnya lebih dari 25 tahun 

biasanya umur bisnisnya ditentukan selama 25 tahun karena nilai sesudah 25 

tahun jika di discount rate dengan tingkat bunga lebih besar dari 10 maka present 

value nya akan kecil sekali karena nilai discount factor nya mendekati nol 

(Nurmalina et al, 2014). 
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2.10   Kapasitas Produksi 

 

Kapasitas produksi adalah jumlah maksimum output yang dapat diproduksi dalam 

waktu tertentu. Kapasitas produksi biasanya berkaitan dengan luas produksi dan 

volume produksi. Luas produksi adalah ukuran terhadap berapa banyak barang 

yang diproduksi oleh suatu perusahaan dalam satu periode tertentu, sedangkan 

volume produksi hasil produksi yang seharusnya diproduksi oleh suatu 

perusahaan dalam satu periode. Tujuan dilakukannya penentuan kapasitas 

produksi adalah untuk mengatur banyaknya pesanan kerja yang datang dari pusat 

kerja untuk mencapai suatu aliran yang sesuai dan seimbang (Yamit, 2007). 

 

2.11 Proses Produksi        

 

Menurut Widiastuti et al (2020) proses pembuatan kelanting dimulai dari 

pengupasan singkong. Singkong yang digunakan adalah jenis singkong makan 

dimana memiliki kadar HCN rendah dan aman untuk dikonsumsi. Singkong yang 

telah dikupas selanjutnya dicuci dan diparut menggunakan mesin pemarut 

Singkong. Selanjutnya yaitu pengepresan bubur singkong untuk mengurangi 

kandungan air. Bubur atau adonan singkong kemudian ditambahkan bumbu halus 

(bawang putih, garam, dan penyedap rasa), selanjutnya adonan kelanting dikukus 

selama kurang lebih 1 jam untuk membuat adonan menjadi matang sehingga 

teksturnya menjadi lebih kompak, selanjutnya adonan didinginkan selama 8 jam 

agar adonan tidak lengket pada saat dicetak, apabila adonan dicetak dalam 

keadaan yang masih panas maka hasil cetakan akan saling merekat dan sulit 

dipisahkan. Adonan kelanting selanjutnya dicetak membentuk pilinan dan 

dipotong dengan ukuran kurang lebih 10 cm kemudian dibentuk dengan 

menyambungkan kedua ujung pilinan sehingga menjadi lingkaran, dan 

selanjutnya disusun diatas tatakan jemuran dan dikeringkan di bawah sinar 

matahari selama kurang lebih 2 jam. Proses selanjutnya yaitu penggorengan 

kelanting dengan minyak goreng selama 1 jam. 
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Berikut merupakan alur proses pembuatan kelanting yang dapat dilihat pada 

Gambar 2 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses Produksi Kelanting 

                                    Sumber : Widyastuti et al (2020) 

 

 

 

2.12 Penelitan Terdahulu 

 

Menurut penelitian Sandi et al (2018) bahwa pendirian industri minuman 

temulawak membutuhkan analisis teknoekonomi yang meliputi aspek teknis dan 

teknologi serta finansial. Aspek teknis dan teknologi meliputi ketersediaan bahan 

Singkong  

Sortasi 

Pengupasan dan pencucian 

Pemarutan singkong dan pengepresan 

Penambahan bumbu (bawang putih, penyedap rasa dan garam)  

Pengukusan adonan selama 1 jam 

Pendinginan adonan  

Penggilingan dan pencetakan adonan (Diameter 4-5 cm) 

Penjemuran dan penirisan  

Pengemasan 10 kg/bal  

Kelanting 
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baku, neraca massa, penentuan kapasitas produksi serta tata letak pabrik. Suatu 

pabrik letaknya harus strategis dan dekat dengan sumber bahan baku. Analisis 

finansialnya menunjukan bahwa NPV memperoleh nilai positif sehingga layak 

untuk didirikan, dengan kapasitas 117 L/hari didapatkan NPV sebesar Rp. 

224.376.074,00 ; IRR sebesar 76,18 % : PBP 0,5 tahun ; BEP sebesar Rp. 

235.956.227,00 dan B/C Ratio sebesar 1,2. 

 

Menurut Gustami (2017) dalam melakukan kajian teknoekonomi singkong di 

Kabupaten Gunung Kidul beliau mengkaji tentang teknologi budidaya singkong 

dan perhitungan ekonomi pada usaha tani.  Pemilihan lokasi usaha dilakukan 

dengan meggunakan metode sampling acak berstrata (stratified random sampling) 

dengan kategori yang memiliki luasan tanam singkong yang paling luas, sedang 

dan sedikit dengan responden yang dipilih dengan cara sampling purposive 

sebanyak 10 % dari jumlah petani singkng di kelompok tani. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa budidaya singkong di Gunung Kidul masih dilakukan secara 

konvensional, pengolahan tanah menggunakan system olah tanah maksimal, 

singkong dipanen pada umur tujuh sampai dengan sepuluh bulan setelah tanam 

serta usaha tani singkong di Kabupaten Gunung Kidul dinyatakan layak untuk 

dikembangkan karena  memiliki R/C Ratio dan B/C Ratio >1. 

 

Menurut Leonita, et al (2020) produk agroindustri kacang lurik sangrai dikatakan 

layak untuk dijalankan karena pada aspek finansial memiliki NPV sebesar 

Rp1.097.788.068,00; IRR sebesar 49,42 %, B/C Ratio 1,34; PBP selama 1,23 

tahun dan BEP produk 59.081. Kapasitas produksi 220 kemasan dengan netto 

500g harga jual/kemasan RP29.908/kemasan dan teknologi proses pengolahan 

kacang lurik sangrai harus dilakukan sortasi bahan baku dan sortasi produk jadi 

agar menghasilkan produk kacang lurik sangrai dengan karakteristik mutu yang 

baik.   



 

 

 

 

 

 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November-Desember 2021 di 

Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. 

 

 

3.2 Alat  

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu buku, kertas, pensil, pena, 

penghapus, penggaris, alat perekam (handphone), komputer dan kuesioner. 

 

 

3.3 Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dan kuantitatif. 

Penelitian kualitatif digunakan untuk menganalisis neraca massa pada proses 

produksi, menentukan kapasitas produksi, memilih jenis teknologi (mesin dan 

peralatan) dan menentukan tata letak agroindustri. Sedangkan untuk jenis 

kuantitatif digunakan untuk menganalisis aspek finansial serta penentuan lokasi 

usaha menggunakan Metode Perbandingan Eksponensial (MPE).  

 

 

3.4 Sumber Data  

 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer didapat dari wawancara langsung oleh pemilik agroindustri 

kelanting di Kabupaten Pringsewu serta beberapa pakar untuk menentukan lokasi 

agroindustri. Sedangkan data sekunder didapatkan dari literatur-literatur yang 

relevan seperti buku, jurnal, internet, data Dinas Pertanian dan instansi terkait. 
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3.5 Metode Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data dari studi literatur dan 

wawancara dengan responden yang ditentukan menggunakan Non Probability 

Sampling dengan jenis Metode yaitu Purposive Sampling atau teknik pengambilan 

sampel dengan tidak berdasarkan random, daerah, strata, melainkan berdasarkan 

atas adanya pertimbangan yang berfokus pada tujuan tertentu. Responden yang 

ditetapkan diantaranya Dinas Pertanian Kabupaten Pringsewu, Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Pringsewu, Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi 

Kabupaten Pringsewu, dan Badan Pembangunan dan Perencanaan Daerah 

Kabupaten Pringsewu, serta Agroindustri Kelanting Robbani Kabupaten 

Pringsewu. 

 

 

3.6 Metode Analisis Data  

 

Identifikasi pendirian agroindustri kelanting berdasarkan analisis teknoekonomi 

dapat dilakukan sebagai berikut : 

 

3.6.1 Aspek Teknis  

Aspek teknis meliputi penentuan lokasi agroindustri, analisis neraca massa pada 

saat proses produksi, penentuan kapasitas produksi, pemilihan jenis teknologi 

(mesin dan peralatan) yang tepat, serta penentuan tata letak pabrik yang efektif 

dan efisien. Dalam menentukan lokasi agroindustri dilakukan perhitungan 

menggunakan Metode Perhitungan Eksponensial. 

 

- Metode Perbandingan Eksponensial (MPE) 

Metode Perbandingan Eksponensial (MPE) merupakan suatu metode untuk 

menentukan urutan prioritas alternatif keputusan dengan kriteria jamak 

(Marimin, 2004). 

Dalam menentukan MPE ada beberapa tahapan yang harus dilakukan antara 

lain : 

1. Menyusun alternatif-alternatif keputusan yang akan dipilih. 

2. Menentukan kriteria atau perbandingan keputusan yang penting untuk  

dievaluasi. 
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3. Menentukan tingkat kepentingan dari setiap kriteria keputusan. 

4. Melakukan penilaian terhadap semua alternatif pada setiap kriteria. 

5. Menghitung skor atau nilai total setiap alternatif. 

6. Menentukan urutan prioritas keputusan didasarkan pada skor atau nilai total 

masing-masing alternatif. 

Formulasi perhitungan skor untuk setiap alternatif dalam MPE adalah sebagai  

berikut.  

 

 

Keterangan : 

TNi  = Total nilai alternatif ke-i 

RKij = Derajat kepentingan relatif ke-j pada pilihan keputusan i 

TKKj       = Derajat kepentingan kriteria keputusan ke-j; TKKj > 0; bulat 

m             = Jumlah kriteria keputusan 

 

Penentuan tingkat kepentingan kriteria dilakukan dengan cara wawancara dengan 

pakar dari beberapa badan instansi terkait. Sedangkan penentuan skor alternatif 

pada kriteria tertentu dilakukan dengan memberi nilai setiap alternatif berdasarkan 

nilai kriterianya. Semakin besar nilai alternatif semakin besar pula skor alternatif 

tersebut. Total skor masing-masing alternatif keputusan akan relatif berbeda 

secara nyata karena adanya fungsi eksponensial (Marimin, 2004). 

Alternatif penentuan lokasi pendirian agroindustri kelanting dilakukan disemua 

kecamatan di Kabupaten Pringsewu, adapun kecamatan-kecamatan yang menjadi 

alternatif antara lain sebagai berikut : 

1. Adiluwih  

2. Ambarawa 

3. Banyumas  

4. Gading Rejo 

5. Pagelaran 

6. Pagelaran Utara 

7. Pardasuka 

8. Pringsewu 

9. Sukoharjo 

        m 

Total nilai (TNi) = ∑ (RKij)
TKKj 

                           J=1     
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Kriteria penentuan lokasi pendirian agroindustri kelanting : 

1. Dekat dengan sumber bahan baku. 

2. Dekat dengan pasar. 

3. Dukungan pemerintah setempat. 

4. Dekat dengan tenaga kerja. 

5. Memiliki biaya sewa/pembelian tanah yang murah. 

6. Memiliki sumber listrik dan air yang memadai. 

7. Berpotensi dalam rencana perluasan agroindustri dimasa depan. 

 

Sebelum dilakukan penilaian pada masing-masing kriteria, dilakukan penilaian 

untuk menentukan bobot kriteria terlebih dahulu yang nantinya bobot tersebut 

akan dipangkatkan dengan kriteria pada masing-masing alternatif untuk 

didapatkan hasil akhir berupa lokasi pendirian agroindustri yang terbaik. 

Kuesioner penentuan bobot dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini :  

 

Tabel 1. Kriteria pemilihan lokasi industri kelanting. 

Kriteria 
Panelis Jumlah 

Total  
Bobot 

1 2 3 4 5 

Dekat dengan sumber bahan baku        

Dekat dengan pasar        

Dukungan pemerintah setempat        

Dekat dengan tenaga kerja        

Memiliki biaya sewa/pembelian tanah 

yang murah        

Memiliki sumber listrik dan air yang 

memadai        

Berpotensi dalam rencana perluasan 

agroindustri di masa depan        

Jumlah   

 

Setiap kriteria ini dilakukan dengan menetapkan derajat kepentingan kriteria.  

Penentuan tingkat kriteria ini dilakukan dengan memberikan bobot dengan nilai              

1-5. Skala bobot pada kriteria yang telah ditetapkan akan disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Skala bobot pada kriteria 

Skala Definisi 

1 Sangat Tidak Penting 

2 Tidak Penting 

3 Netral 

4 Penting 

5 Sangat Penting 

 

3.6.2 Aspek Finansial  

Aspek Finansial meliputi perhitungan Net Present Value (NPV), Internal Rate Of 

Return (IRR), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), Pay Back Period (PBP) dan 

Break Even Point (BEP). 

1. Net Present Value (NPV) 

 

Net Present Value adalah perbedaan antara nilai sekarang dari benefit 

(keuntungan) dengan nilai biaya sekarang yang besarnya dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut : 

 

 

 

Keterangan : 

Bt   = benefit atau penerimaan pada tahun t 

Ct   = cost atau biaya pada tahun-t 

i     = tingkat suku bunga (%) 

t     = umur ekonomis (Umar, 2003). 

Kriteria : 

NPV > 0, maka proyek menguntungkan dan layak untuk dilaksanakan.  

NPV = 0, maka proyek tidak untung dan tidak rugi. 

NPV< 0, maka proyek rugi dan lebih baik tidak dilaksanakan. 

 

2. Internal Rate of Return (IRR)  

 

Internal Rate Of Return (IRR) merupakan suatu tingkat bunga yang menunjukan 

nila bersih sekarang (NPV) sama dengan jumlah seluruh investasi usaha (Pahlevi 

et al, 2014). Nilai IRR menunjukkan nilai aktual pengembalian dari suatu usaha. 

             n 

NPV = ∑   Bt – Ct 

             t=1    
(1 + i)t 
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Menurut Umar (2003), rumus yang digunakan dalam perhitungan Internal Rate Of 

Return (IRR) adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Dimana : 

i1 = tingkat discount rate yang menghasilkan NPV1 

i2 = tingkat discount rate yang menghasilkan NPV2 

Keterangan : 

IRR > tingkat bunga, maka usulan proyek diterima. 

IRR < tingkat bunga, maka usulan proyek ditolak. 

(Umar, 2003). 

 

3.  Benefit Cost Ratio (Net B/C) 

 

B/C Ratio atau Benefit Cost Ratio merupakan metode yang dilakukan untuk 

melihat beberapa manfaat yang diterima oleh proyek untuk satu rupiah 

pengeluaran proyek. B/C Ratio adalah suatu rasio yang membandingkan antara 

benefit atau penerimaan dari suatu usaha dengan biaya yang dikeluarkan untuk 

merealisasikan rencana pendirian dan pengoperasian usaha tersebut (Sofyan, 

2003). 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Bt    = manfaat penerimaan tahun ke-t (Rp) 

Ct    = biaya yang dikeluarkan tahun ke-t (Rp) 

IRR= i1 +           
NPV1

         × (i2-i1) 

   (NPV1 – NPV2) 

                      n 

                  ∑   Bt - Ct 

                t=0  (1 + i)t                  (untuk Bt-Ct> 0) 
Net B/C = 

                     n 

                   ∑ Ct - Bt                    (untuk Bt-Ct< 0) 

                  t=0  (1 + i)t 
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N     = umur ekonomis usaha (tahun) 

i     = tingkat suku bunga (%) 

t     = periode investasi (i = 1,2) 

Net B/C > 1 maka usaha layak dilaksanakan. 

Net B/C = 1 maka usaha berada pada titik impas. 

Net B/C < 1 maka usaha tidak layak dilaksanakan.   

 

4. Payback Period (PBP)  

 

Payback period merupakan teknik penilaian terhadap jangka waktu pengembalian 

investasi suatu proyek atau usaha. 

 

  

Kriteria : 

PP > Periode maksimum, maka usaha tidak layak 

PP < Periode maksimum, maka usaha layak (Sofyan, 2003). 

 

5. Break Even Point (BEP) 
 

Penentuan titik impas dengan teknik persamaan dilakukan dengan mendasarkan 

pada persamaan pendapatan sama dengan biaya ditambah laba. Penentuan titik 

impas dengan pendekatan grafis dilakukan dengan cara mencari titik potong 

antara garis pendapatan penjualan dengan garis biaya dalam suatu grafik yang 

disebut garis impas (Rahardi dan Hartono, 2003).  

Penentuan titik impas dapat dilakukan dengan cara antara lain sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

             Nilai Investasi 

PP =                                  × 1 tahun 

           Kas Masuk Bersih 
 

                                               Biaya Tetap 

BEP Unit    = 

                   Harga Jual/unit – Biaya Variabel/unit 

 

                                               Biaya Tetap 

BEP Rupiah  =   

                             1 – Biaya Variabel/ Harga Jual/unit 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

a. Kecamatan Adiluwih dipilih menjadi lokasi pendirian agroindustri kelanting 

yang ditetapkan menggunakan Metode Perbandingan Eksponensial (MPE) 

dengan nilai sebesar 9,33. 

 

b. Bahan baku yang digunakan adalah jenis singkong makan dengan kapasitas 

produksi yaitu 1 ton singkong/hari dan menghasilkan 300 kg kelanting/hari, 

jumlah hari kerja sebanyak 20 hari/bulan dengan 20 orang tenaga kerja, harga 

pokok kelanting sebesar Rp4.575,00 dengan harga jual sebesar Rp7.000,00 

yang memiliki keuntungan sebesar 53 % dengan kemasan 250g/pcs. 

 

c. Pendirian agroindusti kelanting dikatakan layak untuk didirikan dengan 

berdasarkan pada aspek teknis dan finansial. Berdasarkan pada aspek finansial, 

nilai kriteria kelayakan investasi yakni NPV sebesar Rp1.222.381.555,00 

dimana nilai tersebut bernilai positif yang menunjukkan besarnya keuntungan ; 

Net B/C Ratio sebesar 1,338 ;  IRR sebesar 21,89% ; PBP selama 4 tahun 9 

bulan 3 hari ; dan BEP produk sebanyak 111.308 pcs kelanting per tahun dan 

BEP rupiah sebesar Rp269.806.152. 

 

 

5.2 Saran 

 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian ini adalah dapat dikembangkannya 

lagi teknologi yang digunakan, seperti penggunaan mesin pengering untuk 

mengeringkan kelanting agar agroindustri kelanting yang dijalankan tidak terpaku 

oleh keadaan cuaca.
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